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ABSTRACK 

 

M. HABIBI. Observation of Harvesting Time of Red Chilli (Capsicum annuum 

L.) in Layout Direction of Mound Against the Causes of Antrachnos Disease in 

the Village of Simpang Pelabuhan Dalam in Pemulutan Ogan Ilir District. 

Anthracnose disease is a of chili which rnks second and third among the 10 pests 

and diseases main of chili plants in the period 2001-2006 (Supervised by Dr. Ir. 

Harman Hamidson, M.P.). 

 

 Anthracnose disease in Indonesia has several types of causes, namely 

Collectotrichum acutatum, C. gloeosporioides and C. capsicii among those 

species which are dominant in the Indonesian region are C. Acutatum. The 

purpose of this study was to determine the harvest time and layout direction of 

mound against the development of antrachnos disease in the Village of Simpang 

Pelabuhan Dalam in Pemulutan Ogan Ilir District. This research was carried out in 

the chili planting area in the village Simpang pelabuhan Dalam in Pemulutan 

Ogan Ilir District and Fitopatology Laboratory, Department of Pests and Plant 

Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The time for conducting 

this research began in July 2018 until completion. This study uses the case method 

with random sampling techniques. Determination of the location used as the 

location of the research is find the location of the land of farmers who grow chili 

plants. mound of chili plants pointing North-South (P-I) and West-East (P-II) each 

field has 20 shipyard every shipyards each containing 90 chili plants (1800 

plants). The results of the study showed that the percentage of chilli plants 

infected with anthracnose showed the highest percentage of infected chili plants at 

the first time of observation (P-1), which was 68.75% in the North-South direction 

(1 U-S plot). Observation of the percentage of fruit infected with anthracnose 

showed that the highest infected Chili in the first observation (P-1) was 59.49 in 

the North-South ridge (Grid 2 U-S). Observation of the percentage of chili fruit 

infected with anthracnose based on the results of the 5% BNJ test showed that the 

highest percentage of infected fruit was 37.4398% in harvesting 1 (P-1). 

Observation of the severity percentage of chilli infected with anthracnose based 

on the results of the 5% BNJ test showed that the highest percentage of infected 

fruit was 33.5930% at observation 1 (P-1). 
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RINGKASAN 

 

M. HABIBI. Pengamatan Waktu Pemanenan Cabai Merah (Capsicum annuum 

L.) Di Tata Letak Arah Guludan Terhadap Penyebab Penyakit Antraknos Pada 

Cabai Desa Simpang Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan 

Ilir.  Penyakit antraknosa merupakan penyakit cabai yang berada pada urutan 

kedua dan ketiga diantara 10 hama dan penyakit utama tanaman cabai periode 

2001-2006 (Dibimbing oleh Dr. Ir. Harman Hamidson, M.P.). 

 

 Penyakit antaraknosa di Indonesia memiliki beberapa jenis penyebab yaitu 

Collectotrichum acutatum, C. gloeosporioides dan C. capsicii di antara spesies 

tersebut yang dominan di wilayah Indonesia ialah C. Acutatum. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui waktu panen dan tata letak atau arah guludan 

terhadap perkembangan penyakit antraknos (Colletotrichum spp.) di lahan 

pertanaman desa Simpang Pelabuhan Dalam di Kecamatan Pemulutan Kabupaten 

Ogan Ilir. Penelitian ini dilaksanakan di areal pertanaman cabai di desa Simpang 

Pelabuhan Dalam di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir dan 

Laboratorium Fitopatologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. Waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai pada 

Juli  2018 sampai dengan selesai. Penelitian ini menggunakan metode kasus 

dengan teknik pengambilan contoh dilakukan secara acak. Penentuan lokasi yang 

dijadikan lokasi penelitian  yaitu mencari lokasi lahan petani yang menanam 

tanaman cabai. Guludan tanaman cabai berbentuk mengarah Utara-Selatan (P-I) 

dan Barat-Timur (P-II) masing-masing lahan terdapat 20 galangan setiap galangan 

berisikan 90 tanaman cabai (1800 tanaman). Hasil penelitian menunjukan 

Pengamatan persentase tanaman cabai yang terinfeksi penyakit antraknosa 

menunjukkan Persentase tanaman cabai yang terinfeksi tertinggi pada pertama 

kali pengamatan (P-1) yaitu 68.75% pada guludan yang mengarah Utara-Selatan 

(Petak 1 U-S). Pengamatan persentase buah yang terinfeksi penyakit antraknosa 

menunjukkan Cabai yang terinfeksi tertinggi pada  pengamatan pertama (P-1) 

Yaitu 59.49 pada guludan yang mengarah Utara-Selatan (Petak 2 U-S). 

Pengamatan persentase buah cabai terinfeksi penyakit antraknosa berdasarkan 

hasil Uji BNJ 5% menunjukkan bahwa persentase buah terinfeksi tertinggi adalah 

37.44 % pada pemanenan ke 1 (P-1). Pengamatan presentase keparahan buah 

cabai terinfeksi penyakit antraknosa berdasarkan hasil uji BNJ 5% menunjukkan 

bahwa persentase buah terinfeksi tertinggi adalah  33.59% pada pengamatan ke 1 

(P-1). 

 

Kata kunci : Antarknosa, Colletotrichum spp., Cabai, Persentase, Keparahan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman cabai (Capsicum annum L.) merupakan komoditas sayuran yang 

mempunyai nilai ekonomi tinggi dan menjadi komoditas unggulan hortikultura di 

Indonesia.  Kebutuhan cabai dari tahun ke tahun terus meningkat (Widiyono dan 

Hadayati, 2005).  Buah cabai merah termasuk buah yang sangat digemari nomor 

dua setelah kacang-kacangan.  Selain rasa pedas buah ini juga dapat menjadi 

perangsang selera makan dan juga mengandung zat bernilai tinggi seperti vitamin, 

protein dan gula fruktosa (Syukur et al., 2007).  Ketersediaan buah cabai 

dipasaran dipengaruhi oleh budidaya cabai itu sendiri.  Serangan hama dan 

penyakit dapat menyerang bagian penting setiap tanaman cabai, termasuk buah 

cabai.  Luas panen  cabai di Sumatera Selatan pada tahun 2015 mencapai 6.146 ha 

dan Produksi cabai di Sumatera Selatan pada tahun 2015 mencapai 13.44 ton/ha 

(BPS Sumatera Selatan, 2016).  Di Indonesia produksi tanaman cabai pada tahun 

2017 mencapai 1.206.266 ton (BPS, 2017). 

 Penyakit antaraknosa di Indonesia memiliki beberapa jenis penyebab yaitu 

Collectotrichum acutatum, C. gloeosporioides dan C. capsicii di antara spesies 

tersebut yang dominan di wilayah Indonesia ialah C. acutatum (AVRDC, 2009).  

Penyakit antraknosa merupakan penyakit cabai yang berada pada urutan kedua 

dan ketiga diantara 10 hama dan penyakit utama tanaman cabai periode 2001-

2006 (Widodo, 2007).  Penyakit antraknosa dapat menyerang daun, batang dan 

buah dengan gejala berupa titik berwarna gelap atau luka yang menjorok kedalam.  

Gejala pada buah bersifat laten dan dapat mengakibatkan buah busuk dan gugur 

(Agrios, 2005).  

Serangan antraknosa pada buah cabai dapat menyebabkan bobot kering 

buah, kandungan capcaisin dan oleoserin berkurang (Misty et al., 2008).  

Capcaisin ini dikenal sebagai senyawa yang menimbulkan rasa pedas pada buah 

cabai dan diketahui mampu menghambat pertumbuhan berbagai organisme 

pengganggu tanaman salah satunya cendawan antraknosa (Kraikruan et al., 2008).



 

 

2 

Universitas Sriwijaya 

 

Hal ini dikarenakan pada buah yang mentah kaya akan asam-asam organik 

dan senyawa fenol tetapi miskin karbohidrat.  Sebaliknya buah yang masak kaya 

karbohidrat namun miskin asam-asam organik dan senyawa fenol.  Umumnya, 

penyakit antraknosa ditandai dengan munculnya bintik-bintik hitam kecil 

berbentuk lingkaran pada kulit buah yang menyebar ke arah sumbu memanjang 

sehingga berbentuk elips.  Saat infeksi penyakit terjadi, bintik-bintik akan 

menyebar dan hitam, berwarna kehijauan atau abu-abu tua atau dibatasi dengan 

garis hitam yang tebal dan nyata memisahkan bagian yang hitam dan yang terang.  

Ketika buah yang terserang antraknosa dibuka, bagian di bawah kulit akan 

terdapat massa jamur yang berwarna hitam atau disebut dengan sklerotia.  

Sekumpulan hifa meliputi benih.  Biji tersebut warnanya akan berubah menjadi 

seperti warna karat (Nayaka et al., 2009). 

Penyebab penyakit antraknosa berkembang sangat pesat bila kelembaban 

udara cukup tinggi yaitu bila lebih dari 80% dengan suhu 32ºC biasanya gejala 

penyakit antraknosa pada buah cabai ditandai buah busuk berwarna kuning-coklat 

seperti terkena sengatan matahari diikuti oleh busuk basah yang terkadang ada 

jelaganya berwarna hitam.  Pada tanaman dewasa dapat menimbulkan mati pucuk, 

infeksi lanjut ke bagian lebih bawah yaitu daun dan batang yang menimbulkan 

busuk kering berwarna cokelat kehitam-hitaman (Tenaya et al.,2001). 

Menurut Prajnanta (1995), banyak cara yang dilakukan untuk 

mengendalikan penyakit.  Akan tetapi, pengendalian secara kimiawi cenderung 

lebih disukai oleh para petani di Indonesia karena lebih kelihatan hasilnya.  Akan 

tetapi di negara-negara maju seperti Amerika, Inggris dan Jepang pengendalian 

secara kimiawi sudah mulai ketinggalan karena dipandang dapat menimbulkan 

masalah baru seperti pencemaran lingkungan dan timbulnya resistensi 

(ketahanan).   

 Perkembangan penyakit itu sendiri dapat terjadi dari sumber inokulum 

awal dari penyakit tersebut.  Sumber dari tanaman inang serta sisa dari tanaman 

yang disengaja dibiarkan oleh petani untuk berada didalam areal pertanaman, 

dapat berakibat sebagai inokulum awal dari penyakit tersebut.  Oleh karenanya 

harus meminimalisir sumber inokulum yang berada di areal tanaman melalui 
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benih serta sisa-sisa inang dari penyakit tersebut.  Selain perkembangan dari 

penyakit harus juga diketahui hubungan inang, patogen dan juga lingkungan.  

1.2.  Rumusan Masalah 

Tanaman cabai tidak lepas dari gangguan organisme pengganggu tanaman  

(OPT).  Hal itu perlu dikendalikan.  Di lapangan penyakit antraknos masih 

merupakan salah satu penyakit yang mempunyai peranan dalam menggagalkan 

panen buah cabai.  Adakah pengaruh waktu pemanenan dan tata letak atau arah 

guludan terhadap perkembangan penyakit antraknos. 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui waktu 

pemanenan dan tata letak atau arah guludan terhadap perkembangan penyakit 

antraknos (Colletotrichum spp.,) di lahan pertanaman  di desa Simpang Pelabuhan 

Dalam di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.4.  Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: Diduga ada 

pengaruh waktu pemanenan dan tata letak arah guludan terhadap perkembangan 

penyakit antraknos (Colletotrichum spp.,) dilahan pertanaman cabai di desa 

Simpang Pelabuhan Dalam di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.5.  Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh informasi mengenai waktu 

pemanenan dan tata letak arah guludan terhadap perkembangan penyakit 

antraknos (Colletotrichum spp.,) di lahan pertanaman  di desa Simpang Pelabuhan 

Dalam di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.
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